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Alih fungsi lahan sawah yang tidak terkendali dapat mengancam 
kapasitas penyediaan pangan, dan bahkan dalam jangka panjang dapat 
menimbulkan kerugian sosial. Di sisi lainnya, efektifitas implementasi 
instrumen pengendalian alih fungsi selama ini belum berjalan optimal 
sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu dikaji dampak alih 
fungsi lahan sawah di Jawa Timur.  
Tulisan ini bertujuan untuk mengamati variabel yang berpengaruh 
dan yang dipengaruhi dengan terjadinya Alih Fungsi Lahan Sawah, dan 
Untuk menyusun alternatif strategi pengendalian Alih Fungsi Lahan 
Sawah dalam rangka Ketahanan Pangan di Jawa Timur.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan alih fungsi lahan 
sawah semakin sering terjadi. Semakin meluasnya alih fungsi lahan akan 
memiliki dampak buruk terhadap ketersediaan pangan di Jawa Timur 
khususnya padi, karena 90 persen padi ditanam di lahan sawah, 
sedangkan lahan sawah sering mengalami alih fungsi menjadi 
penggunaan lahan non pertanian.  
Untuk mengendalikan alih fungsi lahan diperlukan strategi berupa 
strategi peraturan kebijakan, dan strategi partisipasi mayarakat. Dengan 
ini maka instrumen untuk mengendalikan alih fungsi lahan semakin kuat.  
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Sejak manusia pertama kali menempati bumi, lahan sudah menjadi 
salah satu unsur utama dalam menunjang kelangsungan kehidupan. 
Konkritnya, lahan difungsikan sebagai tempat manusia beraktivitas untuk 
mempertahankan eksistensinya. Aktivitas yang pertama kali dilakukan 
adalah pemanfaatan lahan untuk bercocok tanam (pertanian). 
Seiring pertumbuhan populasi dan perkembangan peradaban 
manusia, penguasaan dan penggunaan lahan mulai terusik yang 
menimbulkan kompleksitas permasalahan akibat pertambahan jumlah 
penduduk, penemuan dan pemanfaatan teknologi, serta dinamika 
pembangunan. Lahan yang semula berfungsi sebagai media bercocok 
tanam (pertanian), berangsur-angsur berubah menjadi multifungsi 
pemanfaatan. 
Perubahan spesifik dari penggunaan untuk pertanian ke 
pemanfaatan bagi nonpertanian yang kemudian dikenal dengan istilah alih 
fungsi (konversi) lahan, kian waktu kian meningkat. Khusus untuk 
Indonesia, fenomena ini tentunya dapat mendatangkan permasalahan 
yang komplek dikemudian hari, jika tidak diantisipasi secara serius dari 
sekarang. Implikasinya, alih fungsi lahan sawah yang tidak terkendali 
 
BAB I 
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dapat mengancam kapasitas penyediaan pangan, dan bahkan dalam 
jangka panjang dapat menimbulkan kerugian sosial. 
Lahan pertanian memiliki manfaat sosial dan manfaat ekonomi 
maupun manfaat lingkungan. Secara sosial, eksistensi lahan pertanian 
terkait dengan tatanan kelembagaan masyarakat petani dan aspek 
budaya lainnya. Secara ekonomi, lahan pertanian adalah masukan paling 
esensial dalam keberlangsungan proses produksi. Sementara itu, secara 
lingkungan, aktivitas pertanian pada umumnya relatif lebih selaras dengan 
prinsip-prinsip pelestarian lingkungan. (Bappenas, 2006). 
Salah satu fenomena yang cukup sering terjadi dalam pemanfaatan 
lahan adalah alih fungsi lahan. Fenomena tersebut muncul seiring makin 
tinggi dan bertambahnya tekanan kebutuhan dan permintaan terhadap 
lahan, baik dari sektor pertanian maupun dari sektor nonpertanian sebagai 
akibat dari bertambahnya penduduk dan kegiatan pembangunan. 
Sumaryanto et al. (1994) menggarisbawahi bahwa sisi dampak negatif 
(kerugian) utama akibat konversi lahan pertanian (sawah) adalah 
hilangnya peluang atau kesempatan dalam memproduksi hasil pertanian 
yang terkonversi. Lebih lanjut, kerugian tersebut juga berdampak pada 
hilangnya peluang pendapatan dan kesempatan kerja, baik secara 
langsung maupun tidak langsung ke depan (forward linkage) dan ke 
belakang (backward linkage) dari kegiatan ekonomi usahatani. 
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Kebijakaan pembangunan pertanian yang ditujukan untuk 
meningkatkan ketahanan pangan, mengembangkan agribisnis dan 
meningkatkan kesejahteraan petani mengharuskan produk pertanian yang 
dihasilkan memenuhi syarat kualitas dan syarat kuantitas maupun 
kontinuitasnya, sehingga produk tersebut memiliki daya saing dan mudah 
diperoleh dengan harga yang terjangkau.  
Ketahanan Pangan sangat erat keterkaitannya dengan persediaan 
pangan. Produksi pangan selama ini didominasi oleh hasil dari tanaman 
padi yang ditanam dilahan sawah dibandingkan dengan tanaman padi 
yang ditanam di ladang. Data BPS menunjukkan bahwa 90 persen 
komoditas padi ditanam di lahan sawah. Dengan demikian bila konversi 
lahan banyak terjadi di lahan subur (sawah irigasi dan tadah hujan) yang 
terus berlangsung, maka akan mengganggu pertumbuhan produksi 
pangan. Pertumbuhan penduduk dan perkembangan sektor industri dan 
bertambahnya perumahan menyebabkan peningkatan kebutuhan lahan 
untuk keperluan tersebut.  
Sejalan dengan uraian diatas, upaya meningkatkan produksi 
pertanian tanaman pangan di Jawa Timur menjadi tidak mungkin karena 
disamping bertambahnya permintaan produk pertanian akibat dari 
pertambahan penduduk, tuntutan konsumen akan kualitas yang semakin 
tinggi, juga semakin terbatasnya lahan subur untuk budidaya tanaman 
pangan akibat terjadinya alih fungsi lahan sawah menjadi lahan untuk 
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bangunan industri maupun kawasan perumahan. Sedangkan sektor 
pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional sebagai 
sumber pendapatan, pembuka kesempatan kerja, pengentas kemiskinan 
dan peningkatan ketahanan pangan nasional  (Irawan et al., 2003). 
Kondisi peralihan fungsi lahan sawah per Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Timur berdasarkan Hasil Podes 2006, bahwa telah terjadii alih fungsi 
lahan sawah selama 3 tahun (2003-2006) menjadi lahan pertanian bukan 
sawah sebesar 5.665 Ha (31,86%), lahan untuk perumahan sebesar 
8.567,7 Ha (48,16%), lahan untuk bangunan industri sebesar 1.204,2 Ha 
(6,77%), lahan untuk bangunan perusahaan/perkantoran sebesar 693,1 
Ha (3,90%), dan untuk keperluan lain-lain sebesar 1.651,3 Ha (9,29%). 
Kondisi tersebut menjunjukkan bahwa luasan lahan sawah telah terjadi 
penurunan, terjadinya alih fungsi lahan sawah sebagai salah satu unsur 
produksi akan memberikan pengaruh terjadinya penurunan produksi 
pangan. 
Untuk selanjutnya, harus ada upaya untuk tetap meningkatkan 
produksi pangan, meskipun alih fungsi lahan sawah di Jawa Timur sulit 
dicegah, sehingga memerlukan upaya keras untuk pengendalian alih 
fungsi lahan sawah di Jawa Timur. Pada situasi dimana produksi padi 
mulai sulit ditingkatkan akibat meningkatnya kendala peluasan lahan 
sawah dan stagnasi teknologi usahatani, alih fungsi lahan sawah akan 
semakin memperbesar masalah pangan. Berdasarkan hal tersebut maka 
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upaya pengendalian alih fungsi lahan terutama lahan sawah memiliki 
peranan yang semakin penting dalam rangka mendukung ketahanan 
pangan di Jawa Timur. Upaya pengendalian alih fungsi lahan sawah juga 
diperlukan untuk menghindari berbagai masalah sosial, ekonomi, dan 
lingkungan yang dapat timbul karena adanya kejadian tersebut. 
1.2. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana perkembangan produksi pangan utama, jumlah 
penduduk, tingkat konsumsi pangan utama, pergeseran struktur 
tenaga kerja pertanian dan penggunaan lahan di Jawa Timur, 
sebagai Faktor-faktor yang berhubungan dengan Alih Fungsi Lahan 
Sawah, dalam kurun waktu 10 tahun terakhir yaitu tahun 1997-2006? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi Alih Fungsi Lahan Sawah? 
3. Bagaimana pengaruh Alih Fungsi Lahan Sawah terhadap 
perkembangan produksi pangan utama (padi dan jagung) di Jawa 
Timur? 
4. Strategi yang perlu dilakukan dalam pengendalian Alih Fungsi Lahan 
Sawah di Jawa Timur? 
1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengidentifikasi pekembangan produksi pangan utama (padi 
dan jagung), jumlah penduduk, tingkat konsumsi pangan utama (padi 
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dan jagung), peralihan tenaga kerja pertanian dan penggunaan lahan 
(sawah irigasi dan non irigasi serta pekarangan/bangunan dan 
halaman). Faktor-faktor tersebut memiliki hubungan dengan Alih 
Fungsi Lahan Sawah, dan akan dicermati perkembangannya selama 
10 tahun yaitu periode 1997-2006.  
2. Untuk mengetahui pengaruh Alih Fungsi Lahan Sawah terhadap 
perkembangan produksi pangan utama di Jawa Timur. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Alih Fungsi Lahan Sawah terhadap 
produksi pangan utama. 
4. Untuk menyusun strategi pengendalian Alih Fungsi Lahan Sawah 
dalam rangka Ketahanan Pangan di Jawa Timur. 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat: 
1. Sebagai kontribusi bagi pemerintah pusat atau daerah dalam 
pengendalian Alih Fungsi Lahan Sawah untuk menghindari 
terjadinya penurunan produksi pangan utama yang dapat 
mengancam ketahanan pangan di Jawa Timur. 
2. Bagi penulis sebagai sarana mengembangkan pola pikir dan 
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh derajat kesarjanaan 
Magister Manajemen Agribisnis (MMA) pada Program Pascasarjana 
Universitas Pembangunan Nasional ”Veteran” Jawa Timur. 
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3. Sebagai bahan informasi dasar bagi penelitian lanjutan yang 
berkaitan dengan fungsi lahan pertanian. 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Wilayah penelitian: Provinsi Jawa Timur 
2. Data yang digunakan dalam penelitian kurun waktu tahun 1997-2006 
3. Fokus penelitian: 
a. Mengidentifikasi kondisi Alih Fungsi Lahan Sawah di Jawa 
Timur. 
b. Pengaruh Alih Fungsi Lahan Sawah terhadap perkembangan 
produksi pangan utama di Jawa Timur 
c. Pekembangan produksi pangan utama (padi dan jagung), jumlah 
penduduk, tingkat konsumsi pangan utama (padi dan jagung), 
peralihan tenaga kerja pertanian dan penggunaan lahan (sawah 
irigasi dan non irigasi serta pekarangan/bangunan dan halaman). 
Faktor-faktor tersebut memiliki hubungan dengan Alih Fungsi 
Lahan Sawah. Kemudian diamati perkembangannya selama 10 
tahun yaitu selama periode 1997-2006. 
d. Analisis kebijakan untuk menyusun Strategi pengendalian Alih 
Fungsi Lahan Sawah menuju Ketahanan Pangan di Jawa Timur. 
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